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ABSTRACT 

This study aimed to evaluate the effect of manure on the production and nutrients of 
Indigofera zollingeriana legumes on a field scale. This study used a completely 
randomized design (CRD) with 6 treatments (FS0 = 0 ton ha-1 manure, FS5 = 5 ton ha-1 
manure, FS10 = 10 ton ha-1 manure, FS15 = 15 ton ha-1 manure, FS20 = 20 ton ha-1 
manure, FS25 = 25 ton ha-1 manure) and 5 replications. The data obtained were tested 
using analysis of variance (ANOVA) and if there was a significant difference, it was 
continued with the Duncan test. The results showed that the use of manure effectively 
increased (p<0.05) soil pH, number of leaves, plant height, stem circumference, number 
of branches, fresh biomass production, dry biomass, leaf stem ratio, and nutrient 
biomass (crude protein and crude fiber), but has not been able to improve the nutrient 
quality of Indigofera zollingeriana on a field scale. It can be concluded the use of manure 
at a level of 25 tons ha-1 resulted in the best production of Indigofera zollingeriana 
plants. 
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh penambahan feses sapi 

terhadap produksi dan nutrien legum Indigofera zollingeriana pada skala lapang. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan (FS0 

= feses sapi 0 ton ha-1, FS5 = feses sapi 5 ton ha-1, FS10 = feses sapi 10 ton ha-1, FS15 = 

feses sapi 15 ton ha-1, FS20 = feses sapi 20 ton ha-1, FS25 = feses sapi 25 ton ha-1) dan 5 

ulangan. Data yang diperoleh diuji menggunakan analisis variansi (ANOVA) dan apabila 

terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penambahan feses sapi efektif meningkatkan (p<0,05) pH tanah, 

jumlah daun, tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah cabang, produksi biomassa segar, 

biomassa kering, rasio daun batang dan biomassa nutrien (protein kasar dan serat 

kasar), tetapi belum mampu meningkatkan kualitas nutrien Indigofera zollingeriana 

pada skala lapang. Simpulan penelitian ini yaitu penambahan feses sapi pada taraf 25 

ton ha-1menghasilkan produksi terbaik tanaman Indigofera zollingeriana. 

 

Kata kunci:   feses sapi, Indigofera zollingeriana, kualitas nutrien, produksi 
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PENDAHULUAN

Indigofera zollingeriana merupakan salah satu 

leguminosa pohon dengan produktivitas dan kandungan 

nutrien yang tinggi sehingga memiliki potensi dalam 

memenuhi kebutuhan hijauan pakan ternak. Indigofera 

zollingeriana mengandung protein kasar sebesar 17,77-

27,2%, serat kasar 12,57%, TDN 64,63% dan 

menghasilkan produksi segar 7,25 ton ha
-1 dengan waktu 

panen 60 hari (Kumalasari et al. 2017). Produktivitas 

Indigofera zollingeriana dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan seperti kesuburan tanah, iklim, cuaca dan 

manajemen pemeliharaan (Putra & Maker 2020). 

Kemunduran kesuburan lahan dapat mempengaruhi 

produktivitas tanaman Indigofera zollingerian. 

Produksi Indigofera zollingeriana yang tidak optimal 

berkaitan dengan kesuburan lahan yang rendah. 

Rendahnya kesuburan lahan berkaitan dengan status 

kesuburan fisik, kimia dan biologi tanah yang rendah, 

kondisi ini dapat menurunkan ketersediaan hara bagi 

tanaman. Strategi yang dapat dilakukan dalam 

meningkatkan kesuburan lahan adalah penambahan 

pupuk organik. Pupuk organik berfungsi meningkatkan 

kualitas fisik tanah diantaranya permeabilitas, porositas, 

kapasitas tukar kation dan struktur tanah, selain itu dapat 

menyediakan unsur hara pada tanaman (Roida 2013). 

Pupuk organik berperan sebagai pembenah tanah 

sehingga meningkatkan kesuburan lahan. Menurut 

Agustin & Suntari (2018), pada pupuk organik terdapat 

asam organik yang memiliki banyak ion-ion OH- yang 

berperan mengikat alumunium dan besi sehingga dapat 

meningkatkan nilai pH tanah. 

Kabupaten Lampung Selatan adalah salah satu sentra 

sapi pedaging berbasis masyarakat yang terdapat di 

Provinsi Lampung. Indigofera zollingeriana adalah salah 

satu jenis legum potensial yang mulai dibudidayakan dan 

dimanfaatkan sebagai pakan sapi. Budidaya Indigofera 

zollingeriana oleh peternak belum optimal yang 

disebabkan rendahnya kesuburan lahan. Hapijah et al. 

(2020) menyatakan tanah di Kabupaten Lampung 

Selatan memiliki pH 5,06, N-total 0,04%, P-tersedia 3,67 

ppm, K-dd 0,18 me per 100 g nilai ini termasuk dalam 

kategori tidak subur. Peningkatan kesuburan lahan perlu 

dilakukan agar produksi Indigofera zollingeriana dapat 

optimal. 

Pupuk feses sapi potensial digunakan untuk 

memperbaiki kesuburan tanah. Menurut Watanabe et al. 

(2019), feses sapi mengandung N 0,94%, P2O5 0,15%, K 

0,47% dan bahan organik 48,8%. Putri & Mariani (2019) 

menyatakan pupuk organik efektif meningkatkan 

struktur tanah sehingga perkembangan akar lebih 

optimal. Penambahan feses sapi pada taraf optimal 

berperan dalam meningkatkan komponen organik pada 

kandungan tanah sehingga tanah mampu menyimpan air 

lebih baik, meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) 

dan berbagai sifat kimia tanah lainnya (Miller et al. 

2015). 

Hingga saat ini kajian tentang strategi peningkatan 

kesuburan lahan untuk budidaya Indigofera zollingeriana 

melalui optimasi penambahan pupuk feses sapi di kabupaten 

Lampung Selatan belum dilaporkan. Tujuan penelitian 

adalah upaya peningkatan produksi dan nutrien 

Indigofera zollingeriana pada skala lapang melalui 

strategi penambahan pupuk feses sapi dengan dosis 

berbeda. 

. 

METODE 

Bahan dan Alat yang Digunakan  
Bahan yang digunakan meliputi bibit Indigofera 
zollingeriana umur 50 hari, feses sapi dan pupuk NPK 
(15-10-12). Penelitian ini menggunakan alat-alat seperti 
traktor untuk pengolahan lahan dan alat-alat untuk 
pengambilan sampel dan preparasi sampel (oven, pH 
meter, grinder, timbangan, dan lain-lain). 
 
Persiapan Lahan dan Pemupukan  
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli – November 
2023. Lokasi penelitian adalah lahan Koperasi Produksi 
Ternak (KPT) Maju Sejahtera, kabupaten Lampung 
Selatan. Persiapan lahan meliputi land clearing secara 
fisik dan kimiawi menggunakan herbisida. Tanah pada 
lahan penelitian memiliki tekstur lempung berpasir dan  
tanah seperti ini memiliki kandungan pasir yang tinggi, 
selanjutnya lahan digemburkan dengan cara dibajak 
sedalam 30-40 cm dan dilanjutkan dengan 
penggemburan tanah. Karakteristik tanah lahan 
penelitian disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1 Karakteristik tanah lahan penelitian 

Jenis pengukuran Satuan Nilai Keterangan** 

Tekstur:    
Pasir (%) 72  

Debu (%) 12 
Lempung 
berpasir 

Liat (%) 16  
pH H2O (Nilai) 5,1 Masam 
C-organik (%) 0,87 Sangat Rendah 
N-total (%) 0,10 Rendah 
P2O5 (me 100g-1) 9,12 Sangat rendah 
Ca (me 100g-1) 1,11 Sangat rendah 
Mg (me 100g-1) 2,41 Tinggi 
K (me 100g-1) 0,05 Sangat rendah 
Na (me 100g-1) 0,09 Sangat rendah 
Kapasitas tukar 
kation 

(me 100g-1) 7,98 Rendah 

Hasil analisis Laboratorium Indonesian Center for Biodiversity and 
Biotechnology (ICBB)(2023). **Balai Pengujian Standar Instrumen 
Tanah dan Pupuk (2023). 

 

 



 
Siregar et al. 2024, 22(3): 151-158 

153 http://journal.ipb.ac.id/index.php/jurnalintp 
 

Tabel 2 Kandungan feses sapi 

Jenis pengukuran Satuan Nilai 

Nitrogen (%) 0,437 
Fosfor (ppm) 125,8 
Kalium (meq 100g-1)) 2,29 
C-Organik (%) 68,68 
pH (nilai) 8,57 
Seng (ppm) 0,21 
TPC (cfu g-1)) >105 
Fe tersedia (ppm) 9,86 

*Hasil analisis Laboratorium Ilmu Tanah Jurusan Ilmu Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Lampung (2023). 

 

Petak perlakuan berukuran 4 x 2,5 m dengan total petak 
yang digunakan sebanyak 30 petak perlakuan. Jarak 
setiap petak penelitian adalah 1 m, dengan luas lahan 
yang digunakan 592 m2. Pupuk feses sapi ditimbang 
dengan dosis 0, 5, 10, 15, 20 dan 25 ton ha-1 kemudian 
ditambahkan dan dihomogenkan di setiap petak 
perlakuan. Selanjutnya, lahan diinkubasi selama dua 
minggu sebelum penanaman. Kandungan feses sapi yang 
diterapkan pada penelitian disajikan pada Tabel 2.  
 
Penanaman, Pemeliharaan dan Pemanenan 
Bibit Indigofera zollingeriana yang digunakan diproduksi 
oleh KPT Maju Sejahtera. Bibit yang digunakan berumur 
50 hari. Pembuatan lubang tanam dengan ukuran 
20x20x20 cm dibuat sehari sebelum penanaman. 
Penanaman dilakukan dua minggu setelah penambahan 
pupuk feses sapi (pasca inkubasi) pada petak penelitian. 
Jarak tanaman pada penelitian ini adalah 1 x 0,5 m. 
Pupuk NPK (15-10-12) sebanyak 200 kg ha-1 diberikan 
pada saat dua minggu setelah pindah tanam ke petak 
percobaan (Roni & Lindawati 2018). Pupuk NPK 
diberikan dengan cara menyebar pupuk di sekitar 
perakaran tanaman. Pemeliharaan tanaman meliputi 
penyiraman setiap hari dan pengendalian gulma secara 
berkala. Pemeliharaan tanaman dilakukan selama 14 
minggu setelah tanam (MST). Pemanenan meliputi 
pemangkasan tanaman di bagian pangkal tanaman 
kemudian dilakukan penimbangan berat segar batang 
dan daun. 
 
Peubah yang Diamati 
Pengukuran peubah meliputi pH tanah awal, pH tanah 
pasca inkubasi dan pH tanah akhir penelitian. 
Pengukuran pH tanah menggunakan pelarut akuades 
(H2O) dengan konsentrasi 1 : 5 (FAO 2021). Jumlah daun 
majemuk, tinggi tanaman, jumlah cabang dan lingkar 
batang diukur setiap minggu hingga akhir penelitian (14 

MST). Pengukuran tinggi tanaman dihitung dari atas 
permukaan tanah hingga bagian tertinggi daun tanaman. 
Daun yang dihitung adalah daun majemuk yang sudah 
sepenuhnya terbuka. Lingkar batang diukur di atas 
permukaan tanah dengan cara mengelilingi pita ukur 
pada bagian batang tanaman. Jumlah cabang dihitung 
dengan mencatat semua cabang yang terhubung ke 
batang primer (Prihantoro et al. 2023). Pemanenan 
tanaman dilakukan dengan mengelompokkan bagian 
edible dan non edible, selanjutnya bagian tanaman 
dikelompokkan antara daun dan batang untuk 
memperoleh rasio daun per batang. Pengukuran 
biomassa segar dilakukan pada pemanenan dan 
biomassa kering diperoleh melalui penjemuran dan oven 
60°C hingga bobot stabil (Prihantoro et al. 2023). 
Kandungan nutrien, seperti protein kasar dan serat kasar 
Indigofera zollingeriana diperoleh dengan analisis 
menggunakan NIRS. Produksi biomassa protein kasar 
dan serat kasar dihitung berdasarkan nilai kandungan 
protein kasar dan serat kasar tanaman dalam bahan 
kering yang selanjutnya disetarakan dalam luasan 
hektar. 
 
Analisis Data 
Rancangan penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap 
(RAL) yang didasarkan pada kondisi lahan yang 
homogen dan tanpa naungan. Perlakuan meliputi dosis 

feses sapi berbeda yakni 0 ton ha
-1 (FS0) atau kontrol, 

feses sapi 5 ton ha
-1 (FS5), feses sapi 10 ton ha

-1 (FS10), 

feses sapi 15 ton ha
-1 (FS15), feses sapi 20 ton ha

-1 (FS20), 

dan feses sapi 25 ton ha
-1 (FS25) dengan masing-masing 

diulang sebanyak 5 kali. Data dianalisis menggunakan 
Analysis of Variance (ANOVA). Apabila menunjukkan 
pengaruh yang nyata maka dilanjutkan dengan uji 
Duncan (Steel &  Torrie 1995). Pengolahan data 
dilakukan dengan statistical product and service solutions 
(SPSS) ver 26. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

pH Tanah 
Kesuburan lahan berkaitan dengan nilai pH tanah. 

Kesuburan yang baik digambarkan dengan pH tanah 

yang netral dan berkaitan dengan meningkatnya KTK 

tanah sehingga tanaman dapat menyerap hara dengan 

optimal. Detail karakteristik pH tanah yang ditambahkan 

dosis feses sapi berbeda pada tanaman Indigofera 

zolliongeriana skala lapang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3 Karakteristik pH tanah dengan penambahan dosis feses sapi berbeda pada tanaman Indigofera zollingeriana. 

Peubah 
Perlakuan 

FS0 FS5 FS10 FS15 FS20 FS25 
pH Tanah awal 5,03±0,06 4,97±0,15 5,07±0,15 5,00±0,12 5,13±0,15 4,93±0,23 
pH Tanah pasca Inkubasi 5,13±0,06b 5,30±0,10ab 5,50±0,10ab 5,37±0,25ab 5,57±0,15a 5,66±0,35a 
pH Tanah akhir 5,17±0,15d 5,43±0,15cd 5,63±0,31bc 5,73±0,25abc 6,03±0,21ab 6,10±0,26a 
Δ pH Pasca inkubasi 01,00±0,0b 0,33±0,11ab 0,43±0,20ab 0,37±0,06ab 0,43±0,25ab 0,73±0,40a 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05); FS0 = feses sapi 0 ton ha-1, FS5 = feses sapi 5 ton ha-1, 

FS10 = feses sapi 10 ton ha-1, FS15 = feses sapi 15 ton ha-1, FS20 = feses sapi 20 ton ha-1, FS25 = feses sapi 25 ton ha-1. 
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Penambahan feses sapi nyata (p<0,05) meningkatkan 

nilai pH tanah pasca inkubasi. Penambahan feses sapi 

dengan dosis 20 ton ha-1 dan 25 ton ha-1 nyata (p<0,05) 

menaikkan nilai pH tanah pasca inkubasi         

dibandingkan perlakuan FS0 (0 ton ha-1). Peningkatan 

pH tanah pasca inkubasi pada media tanam yang 

ditambahkan feses sapi berkaitan dengan kandungan pH 

feses sapi yang bersifat alkalis, yakni 8,57 (Tabel 2) dan 

berimplikasi langsung terhadap kenaikan pH media 

tanam. Shi et al. (2019) menyatakan kenaikan pH pada 

tanah yang diberikan feses sapi berkaitan dengan 

kandungan senyawa dan asam organik yang bersifat 

alkalis sehingga pH tanah meningkat. 

Nilai pH tanah akhir penelitian (14 MST) 

menunjukkan   penambahan feses sapi pada perlakuan 

10 - 25 ton ha-1 lebih tinggi meningkatkan (p<0,05) pH 

tanah akhir dibandingkan perlakuan kontrol FS0 (0 ton 

ha-1). Lebih lanjut, perlakuan FS25 (25 ton ha-1) 

menunjukkan peningkatan nilai pH yang lebih baik 

(p<0,05) dibandingkan perlakuan FS0, FS5 dan FS10 (0 – 

10 ton ha-1). Nilai pH tanah semakin tinggi seiring dengan 

meningkatnya penambahan dosis feses sapi yang 

ditambahkan. Hal ini dapat menggambarkan bahwa 

menambah jumlah dosis feses sapi akan meningkatkan 

jumlah ion OH- pada tanah. Agustin & Suntari (2018) 

menyatakan penguraian lanjut dari penambahan feses 

sapi selama periode penanaman melepaskan ion-ion OH- 

dari jerapan kompleks sehingga menyebabkan 

peningkatan pH tanah. Hasil ini menunjukkan bahwa 

feses sapi efektif meningkatkan nilai pH tanah hingga 

akhir penelitian. Ozlu & Kumar (2018) menunjukkan 

hasil penelitian bahwa penambahan pupuk feses sapi 

dapat mempertahankan peningkatan pH tanah hingga 

akhir penelitian (12 minggu). 

 

Jumlah Daun Majemuk Indigofera zollingeriana 

Penambahan dosis feses sapi nyata meningkatkan 
(p<0,05) jumlah daun majemuk Indigofera zollingeriana. 

Perlakuan FS25 (25 ton ha
-1

) dan FS15 (15 ton ha
-1

) 
menunjukkan jumlah daun majemuk lebih banyak 

(p<0,05) dari pada FS0 (0 ton ha
-1

) sejak dua MST. 

Perlakuan FS20 (20 ton ha
-1

) dengan FS25 (25 ton ha
-1

) 
menunjukkan hasil terbaik (p<0,05) meningkatkan 
jumlah daun majemuk Indigofera zollingeriana pada 
akhir pengamatan (14 MST). Penambahan feses sapi 
efektif meningkatkan jumlah daun Indigofera 
zollingeriana sejak awal penelitian (2 MST). Hasil ini 
menunjukkan penambahan feses sapi efektif 
memperbaiki struktur tanah sehingga kesuburan 
meningkat. Menurut Zuraida & Nuraini (2021) bahwa         
penambahan feses sapi dapat meningkatkan kualitas 
fisik tanah (keseimbangan agregat, densitas dan pori 
tanah) sehingga meningkatnya kemampuan serapan hara 
pada tanaman. Selain meningkatkan kesuburan tanah 
secara fisik, feses sapi juga berperan dalam memenuhi 
kebutuhan nutrien pada tanaman. Dewi et al. (2017) 
melaporkan bahwa feses sapi memiliki peran dalam 
mencukupi kebutuhan hara tanaman karena 
mengandung nitrogen 0,4 – 1%, fosfor 0,2 - 0,5% dan 
kalium 0,1 - 1,5%. Meningkatnya pH tanah (Tabel 3) 
menuju netral berdampak positif terhadap ketersediaan 
unsur hara bagi tanaman. Purnomo (2019) menyatakan 
nilai pH tanah mempengaruhi ketersediaan hara untuk 
tanaman dan aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. 
 

Tinggi Tanaman Indigofera zollingerian 

Penambahan feses sapi memberikan pengaruh yang 
nyata (p<0,05) terhadap tinggi tanaman sejak 3 MST 
dibandingkan kontrol FS0 (0 ton ha-1). Penambahan 
feses sapi 25 ton ha-1 menunjukkan tinggi tanaman yang 
terbaik dibandingkan perlakuan lainnya pada 10-14 MST. 
Peningkatan tinggi tanaman terbaik pada FS25 (25 ton ha-

1) selaras dengan pertambahan jumlah daun (Tabel 4). 
Meningkatkan jumlah daun tanaman Indigofera 
zollingeriana pada perlakuan FS25 berpeluang 
meningkatkan produk fotosintat pada tanaman sehingga 
peningkatan tinggi tanaman lebih baik. Peningkatan hasil 
fotosintesis akan menunjang pertumbuhan tanaman 
menjadi lebih baik termasuk tinggi tanaman. Selain itu, 
feses sapi efektif dalam meningkatkan kesuburan media 
tanam dikarenakan feses sapi dapat meningkatkan 
kualitas biologi, fisik dan kimia tanah.

Tabel 4 Jumlah daun majemuk Indigofera zollingeriana dengan penambahan dosis feses sapi berbeda pada skala lapang 

(helai minggu
-1

) 

Umur 
(MST) 

Perlakuan 
FS0 FS5 FS10 FS15 FS20 FS25 

MST 2 6,50±1,24c 7,20±1,42abc 6,82±1,13ab 7,71±1,05a 7,35±0,86ab 7,76±1,03 a 
MST 3 8,75±1,94b 10,47±2,90ab 9,76±2,82b 11,18±4,17ab 12,59±3,37a 12,88±4,6a 
MST 4 13,95±3,75d 18,40±7,27cd 18,06±4,52c 18,35±5,89bc 22,53±5,39ab 24,00±8,01a 
MST 5 21,20±4,67d 31,67±10,14c 34,06±7,69bc 33,18±6,43bc 37,59±5,93ab 41,47±8,56a 
MST 6 29,80±7,07d 47,40±11,49bc 44,18±8,67c 47,53±8,02bc 51,76±9,46ab 55,41±10,51a 
MST 7 39,45±9,56c 59,53±10,21b 56,35±9,95b 60,76±9,85ab 62,12±9,30ab 67,47±11,20a 
MST 8 48,30±10,15b 52,73±24,35b 67,53±9,94a 69,29±16,04a 66,94±17,19a 75,65±16,74a 
MST 9 57,75±10,06b 58,47±30,07b 79,88±12,67a 81,35±18,23a 76,47±22,51a 87,88±20,10a 

MST 10 68,30±10,68c 92,00±15,84b 94,71±17,32b 98,29±12,56ab 103,94±27,22ab 109,12±13,67a 
MST 11 78,05±9,32d 102,07±21,50c 108,71±19,87bc 114,00±12,97bc 118,88±25,83ab 130,35±19,71a 
MST 12 90,65±12,74d 120,93±25,88c 132,59±26,80bc 134,41±18,34bc 139,35±24,03ab 153,24±23,04a 
MST 13 102,30±10,85d 130,67±31,07c 140,00±23,48bc 145,59±14,60bc 155,47±28,27b 171,82±30,75a 
MST 14 115,15±10,58c 165,40±31,38b 161,12±28,41b 167,88±17,96b 187,24±30,64a 202,35±39,05a 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05); FS0 = feses sapi 0 ton ha-1, FS5 = feses sapi 5 ton ha-1, 
FS10 = feses sapi 10 ton ha-1, FS15 = feses sapi 15 ton ha-1, FS20 = feses sapi 20 ton ha-1, FS25 = feses sapi 25 ton ha-1. 
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Tabel 5 Tinggi tanaman Indigofera zollingeriana dengan penambahan dosis feses sapi berbeda pada skala lapang (cm 

minggu
-1

) 

Umur 
(MST) 

Perlakuan 
FS0 FS5 FS10 FS15 FS20 FS25 

2 MST 30,55±2,44 32,56±3,45 31,75±3,27 32,05±4,05 32,61±3,87 32,30±4,13 
3 MST 33,20±3,04b 37,28±3,39a 36,35±2,89a 37,15±3,94a 37,17±4,85a 37,35±4,83a 
4 MST 36,75±4,70 b 44,00±4,68a 42,65±3,57 a 43,65±5,91a 46,06±6,17a 45,50±5,05a 
5 MST 42,10±6,41c 51,44±6,35b 52,65±4,44b 54,85±7,96ab 54,72±8,27ab 57,75±6,58a 
6 MST 49,85±8,22 c 60,11±7,29b 61,20±4,40b 64,45±9,33ab 65,00±7,53ab 68,10±9,26a 
7 MST 58,75±9,38d 69,83±8,96c 71,65±6,68bc 76,50±10,07ab 75,83±8,77abc 79,60±11,39a 
8 MST 66,55±9,13 e 76,22±7,70d 79,90±6,73cd 86,35±8,03ab 84,56±7,38bc 90,80±11,27a 
9 MST 72,90±8,85d 83,61±9,79c 87,10±8,00c 94,60±10,00ab 93,33±8,22b 100,35±12,68a 

10 MST 80,40±9,11d 91,89±12,81c 94,70±10,08c 103,60±10,83b 102,83±7,46b 116,40±9,92a 
11 MST 86,30±10,87d 96,28±15,42c 101,75±13,31bc 109,15±14,04b 110,39±9,68b 124,15±13,65a 
12 MST 94,75±12,15 d 104,17±17,83cd 109,20±17,50bc 118,85±18,19b 119,67±13,86b 133,90±15,83a 
13 MST 102,15±15,58 d 110,33±20,85cd 116,50±19,60bc 124,00±20,80b 126,22±16,74b 142,85±19,68a 
14 MST 112,25±19,69d 121,44±24,82cd 126,00±22,72bcd 133,70±21,04bc 137,44±21,64b 156,95±22,80a 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05); FS0 = feses sapi 0 ton ha-1, FS5 = feses sapi 5 ton ha-1, 

FS10 = feses sapi 10 ton ha-1, FS15 = feses sapi 15 ton ha-1, FS20 = feses sapi 20 ton ha-1, FS25 = feses sapi 25 ton ha-1. 

 

Menurut Rayne & Aula (2020), peningkatan zat organik 

dapat menjadikan struktur tanah menjadi remah, 

meningkatkan kadar air tanah dan ketahanan terhadap 

erosi. Putri & Mariani (2019) melaporkan bahwa 

peningkatan kualitas penyusun tanah dapat 

mengoptimalkan pertumbuhan akar sehingga 

meningkatkan absorpsi unsur P dan K semakin tinggi. 

Feses sapi mengandung N 0,94%, P2O5 0,15% dan K 

0,47% dan bahan organik 48,8% yang berperan dalam 

mencukupi kebutuhan hara pada tanaman (Watanabe et 

al 2019). Kenaikan pH tanah (Tabel 3) juga mempunyai 

peran terhadap ketersediaan hara pada tanah. 

Peningkatan pH media tanam dapat meningkatkan 

serapan N dan serapan P tanaman (Lubis et al. 2015). Hal 

ini menunjukkan peran feses sapi dalam  perbaikan  fisik  

 

dan kimia tanah sehingga pertumbuhan tanaman 

menjadi lebih baik. 

 

Lingkar Batang dan Jumlah Cabang Tanaman 

Indigofera zollingeriana 

Lingkar batang merupakan jaringan tanaman yang 

penting dalam mendukung pertumbuhan tanaman. 

Perlakuan penambahan feses sapi berpengaruh nyata 

(p<0,05) dalam meningkatkan ukuran lingkar batang 

(Tabel 6). Perlakuan FS20 (20 ton ha-1) dan FS25 (25 ton 

ha-1) menunjukkan ukuran lingkar batang terbaik 

(p<0,05) dibandingkan perlakuan lainnya (FS0, FS5, 

FS10, dan FS15). Perkembangan lingkar batang 

dipengaruhi oleh kemelimpahan produk fotosintat 

sehingga   pembelahan   sel   meningkat   dan   berkaitan 

Tabel 6 Lingkar batang dan jumlah cabang tanaman Indigofera zollingeriana dengan penambahan dosis feses sapi berbeda 

pada skala lapang 

Umur (MST) 
Perlakuan 

FS0 FS5 FS10 FS15 FS20 FS25 
Lingkar batang (cm minggu-1) 

MST 2 0,86±0,15b 0,93±0,20ab 0,93±0,13ab 1,00±0,16a 0,99±0,18a 0,99±0,14a 
MST 3 1,03±0,18b 1,13±0,22ab 1,17±0,13a 1,25±0,17a 1,20±0,21a 1,21±0,15a 
MST 4 1,36±0,31c 1,55±0,37ab 1,62±0,27a 1,70±0,26a 1,69±0,43a 1,72±0,25a 
MST 5 1,83±0,40c 3,26±5,52bc 2,16±0,29ab 2,31±0,35a 2,22±0,55ab 2,36±0,33a 
MST 6 2,35±0,56c 2,63±0,54bc 2,97±0,38ab 2,99±0,46ab 2,96±0,91ab 3,17±0,44a 
MST 7 2,93±0,57c 3,06±0,58bc 3,37±0,45ab 3,52±0,54a 3,37±0,77ab 3,67±0,43a 
MST 8 3,24±0,57c 3,48±0,53bc 3,79±0,48ab 3,91±0,50a 3,88±0,64a 4,10±0,52a 
MST 9 3,63±0,58c 3,88±0,50bc 4,09±0,50b 4,23±0,53ab 4,23±0,63a 4,58±0,60a 
MST 10 4,02±0,64c 4,15±0,55bc 4,33±0,53bc 4,51±0,60ab 4,56±0,72ab 4,80±0,72a 
MST 11 4,28±0,55c 4,36±0,62bc 4,58±0,57bcd 4,77±0,57abc 4,86±0,73ab 5,07±0,74a 
MST 12 4,39±0,57c 4,54±0,67bc 4,83±0,60abc 4,91±0,63ab 5,08±0,75a 5,28±0,74a 
MST 13 4,65±0,55c 4,78±0,68bc 4,96±0,65bc 5,11±0,61bc 5,22±0,76ab 5,56±0,82a 
MST 14 5,04±0,64b 5,17±0,81bc 5,31±0,69b 5,45±0,66ab 5,81±0,69a 5,94±0,96a 

Jumlah cabang (unit minggu-1) 
MST 2 0,22±0,55b 0,58±0,90ab 0,84±1,21ab 1,11±1,24a 0,42±0,77ab 0,85±0,99ab 
MST 3 1,11±1,45b 2,21±2,04ab 2,26±1,91ab 3,21±1,78a 2,37±1,95ab 3,50±2,01a 
MST 4 2,78±2,10c 4,16±2,54bc 4,84±2,48ab 4,74±1,45ab 5,05±2,41ab 5,95±2,33a 
MST 5 5,89±2,68c 6,58±3,08bc 7,47±3,39abc 8,11±2,33ab 8,00±1,94ab 9,35±2,80a 
MST 6 5,94±2,71c 6,68±3,09bc 7,53±3,34abc 8,11±2,33ab 8,11±2,00ab 9,35±2,80a 
MST 7 7,44±2,83c 8,53±2,82bc 8,00±3,37bc 9,74±2,84bc 8,58±2,34ab 11,05±3,46a 
MST 8 8,39±2,66c 9,26±3,19bc 9,16±4,32bc 10,79±2,64ab 9,79±3,14abc 11,90±3,58a 
MST 9 8,39±2,89b 9,53±3,20b 9,68±4,57b 10,16±3,25ab 10,53±3,29ab 12,35±3,34a 
MST 10 9,89±2,65b 10,79±3,14b 10,79±4,26b 11,37±2,75ab 11,47±3,50ab 13,55±3,49a 
MST 11 10,39±2,9b 11,00±3,14b 11,16±4,32b 11,74±2,84b 11,58±3,40b 14,25±3,46a 
MST 12 10,61±2,93b 11,37±3,04b 11,63±4,65b 12,05±2,80b 11,95±3,66b 14,90±3,35a 
MST 13 10,94±3,30b 11,79±2,95b 12,37±4,63b 12,58±2,89b 12,63±3,58b 15,30±3,34a 
MST 14 11,39±3,26b 12,68±3,25b 13,26±4,47b 13,16±3,02b 13,42±3,50b 15,90±3,06a 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05); FS0 = feses sapi 0 ton ha-1, FS5 = feses sapi 5 ton h-1, FS10 
= feses sapi 10 ton ha-1, FS15 = feses sapi 15 ton ha-1, FS20 = feses sapi 20 ton ha-1, FS25 = feses sapi 25 ton ha-1. 
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dengan aktivitas meristem lateral. Peningkatan 

ketersediaan hara dan kesuburan tanah berperan 

penting untuk pertumbuhan tanaman. Pembelahan sel 

memerlukan ketersediaan unsur hara seperti fosfor, 

nitrogen, dan kalium yang baik. Fosfor berperan dalam 

pembentukan asam nukleat dan terdapat dalam 

nukleotida. Nitrogen dan kalium berperan dalam 

pertumbuhan lingkar batang tanaman, nitrogen adalah 

komponen penting dalam pembentukan protein dan 

protoplasma yang membantu mempercepat proses 

metabolisme. Feses sapi berperan dalam memenuhi 

kebutuhan tanaman karena mengandung nitrogen 

sebesar 0,4-1%, fosfor 0,2-0,5%, dan kalium 0,1 - 1,5% 

(Dewi et al. 2017). Peningkatan lingkar batang terjadi 

sebagai dampak positif dari meningkatnya jumlah daun 

pada tanaman (Tabel 4), sehingga meningkatkan proses 

fotosintesis yang menghasilkan lebih banyak fotosintat. 

Peningkatan fotosintat berdampak positif terhadap 

pertumbuhan lingkar batang. Sari et al. (2019) 

melaporkan bahwa peningkatan fotosintat yang 

dihasilkan selaras dengan peningkatan jumlah daun 

tanaman yang berperan penting dalam pembentukan sel 

dan jaringan tanaman. 

Perlakuan FS25 (25 ton ha-1) menunjukkan jumlah 

cabang lebih banyak (p<0,05) dibandingkan pemberian 

dosis lainnya pada umur 11-14 MST. Hasil ini 

menunjukkan penambahan 25 ton ha-1 efektif 

meningkatkan jumlah cabang pada akhir periode 

penelitian. Feses sapi adalah pupuk organik dengan 

karakteristik penguraian hara yang lambat untuk dapat 

dimanfaatkan tanaman. Witasari (2021) melaporkan 

bahwa pupuk organik memerlukan waktu lebih lambat 

untuk penguraian unsur hara dibandingkan pupuk 

buatan. 

Produksi Biomassa Indigofera zollingeriana 

Berdasarkan hasil yang diperoleh penambahan feses sapi 

efektif meningkatkan (p<0,05) biomassa segar daun, 

batang dan edible dibanding dengan FS0 (0 ton ha-1). 

Perlakuan FS25 (25 ton ha-1) adalah terbaik untuk 

produksi biomassa segar daun, batang dan edible. Hasil 

serupa untuk produksi biomassa kering, yakni 

penambahan feses sapi dosis 5 - 25 ton ha-1 

menghasilkan biomassa kering daun dan edible yang 

lebih baik (p<0,05) dari pada perlakuan kontrol FS0 (0 

ton ha-1). Lebih lanjut perlakuan FS25 (25 ton ha-1) 

menunjukkan hasil biomassa kering terbaik dari dosis 

lainnya. Hasil ini menunjukkan dosis 25 ton ha-1 

konsisten menghasilkan produksi biomassa segar dan 

biomassa kering terbaik. Penambahan feses sapi efektif 

meningkatkan kesuburan tanah sehingga produksi 

biomassa meningkat. Produksi biomassa merupakan 

akumulasi dari pertumbuhan jaringan tanaman dengan 

hasil yang selaras dengan karakteristik pertumbuhan 

jaringan morfologi tanaman (daun, tinggi, cabang dan 

batang). Gole et al. (2019) melaporkan bahwa 

penambahan feses sapi dapat menyediakan unsur hara 

tanah sehingga berdampak terhadap meningkatnya 

produktivitas tanaman. Zuraida & Nuraini (2021) 

melaporkan feses sapi dapat memperbaiki sifat-sifat 

tanah seperti makroporositas, stabilitas agregat, 

infiltrasi air, kapasitas penahanan air tanah, siklus nutrisi 

serta pertukaran ion yang dapat meningkatkan produksi 

tanaman. 

Penambahan feses sapi pada dosis 25 ton ha-1 

menunjukkan nilai rasio daun per batang yang lebih 

tinggi (p<0,05) dibandingkan dengan FS0 dan FS10. Hasil 

ini menunjukkan bahwa penambahan feses sapi dosis 25 

ton ha-1 menghasilkan karakteristik jumlah daun yang 

lebih tinggi dibandingkan kontrol FS0 (0 ton ha-1).    

Peningkatan kesuburan media tanam dari penambahan 

25 ton ha-1 menyebabkan pertumbuhan jaringan daun 

yang lebih baik. Putri & mariani (2019) menyatakan 

bahwa pemberian feses sapi pada tanaman dapat 

meningkatkan kandungan unsur nitrogen (N) pada 

tanah, nitrogen berfungsi sebagai komponen pembentuk 

klorofil daun sehingga mengoptimalkan perluasan dan 

pertumbuhan daun tanaman. 

Tabel 7 Biomassa dan rasio daun batang tanaman Indigofera zollingeriana dengan              penambahan dosis feses sapi 

berbeda pada skala lapang 

Umur (MST) 
Perlakuan 

FS0 FS5 FS10 FS15 FS20 FS25 
Biomassa segar (g tanaman-1) 
Daun 2,38±0,18c 4,21±1,0b 4,35±1,19b 4,34±1,19b 4,65±1,15b 5,43±1,22a 
Batang 2,45±1,36b 2,95±0,89b 3,31±0,8a 3,05±0,92ab 3,41±0,93a 3,62±1,64a 
Edible 4,20±1,06c 6,45±1,36b 6,95±1,9b 6,61±1,7b 7,25±1,78ab 8,24±2,03a 
Non edible 0,62±0,41 0,71±0,29 0,71±0,27 0,78±0,28 0,81±0,41 0,82±0,50 
Total biomassa 4,83±1,4c 7,16±1,54b 7,65±1,95b 7,39±1,73b 8,06±1,66ab 9,05±2,44a 
Biomassa kering (g tanaman-1) 
Daun 0,67±0,1c 1,14±0,2b 1,15±0,24b 1,24±0,15b 1,26±0,2b 1,46±0,22a 
Batang 1,07±0,58b 1,37±0,53ab 1,39±0,27ab 1,30±0,28ab 1,46±0,38a 1,58±0,78a 
Edible 1,41±0,43c 2,13±0,46b 2,15±0,5b 2,13±0,28b 2,33±0,39ab 2,62±0,7a 
Non edible 0,33±0,21 0,38±0,15 0,38±0,13 0,41±0,13 0,40±0,23 0,41±0,25 
Total biomassa 1,75±0,61c 2,51±0,60b 2,54±0,48b 2,54±0,29b 2,73±0,44ab 3,04±0,94a 
Rasio daun:batang 1,22±0,48b 1,61±0,77 

ab
 1,25±0,36

b
 1,51±0,53

ab
 1,45±0,58

ab
 1,81±0,90

a
 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05); FS0 = feses sapi 0 ton ha-1, FS5 = feses sapi 5 ton ha-1, 
FS10 = feses sapi 10 ton ha-1, FS15 = feses sapi 15 ton ha-1, FS20 = feses sapi 20 ton ha-1, FS25 = feses sapi 25 ton ha-1. 
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Tabel 8 Kandungan nutrien dan produksi biomassa nutrien Indigofera zollingeriana 

Peubah   Perlakuan  
 FS0 FS5 FS10 FS15 FS20 FS25 

Kandungan nutrien (%): 
PK 20,15±0,74 19,43±1,08 19,67±0,80 20,32±0,30 20,47±0,49 19,28±0,50 
SK 23,66±0,90 23,50±1,71 23,19±1,02 23,76±0,36 23,24±0,41 22,95±0,40 

Produksi biomassa nutrien (kg ha
-1

): 
PK 125,96±38,37c 182,94±40,00b 186,49±43,91b 190,18±25,18b 208,96±35,18ab 221,44±60,21a 

SK 147,91±45,03c 221,25±48,37b 219,86±51,76b 222,37±29,43b 237,24±39,92ab 263,59±71,69a 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05); FS0 = feses sapi 0 ton ha-1, FS5 = feses sapi 5 ton ha-1, FS10 = 
feses sapi 10 ton ha-1, FS15 = feses sapi 15 ton ha-1, FS20 = feses sapi 20 ton ha-1, FS25 = feses sapi 25 ton ha-1; PK = protein kasar dan SK = serat kasar. 
 

Kandungan Nutrien dan Produksi Biomassa Nutrien 

Indigofera zollingeriana 

Penambahan feses sapi tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap kandungan protein kasar (PK) dan serat 

kasar (SK) Indigofera zollingeriana. Nilai kandungan 

nutrien yang diperoleh pada penelitian ini tidak berbeda 

jauh dari hasil penelitian lainnya. Kandungan PK pada 

penelitian ini berkisar 19,26-20,15% masih dalam 

rentang nilai yang diperoleh Rumulus et al. (2021) yang 

melaporkan bahwa kandungan protein kasar Indigofera 

zollingeriana berkisar 17,77-27,27%. Nilai SK yang 

diperoleh pada penelitian ini berkisar 19,28-20,47% 

nilai ini tidak berbeda jauh dari Herdiawan et al. (2014) 

yang melaporkan bahwa tanaman Indigofera 

zollingariana yang dipanen pada umur 90 hari 

mengandung serat kasar sebesar 20,07%. 

Penambahan feses sapi menunjukkan hasil berbeda 

nyata (p<0,05) meningkatkan produksi biomassa 

nutrien protein kasar (PK) dan serat kasar (SK) 

dibandingkan perlakuan kontrol FS0 (0 ton ha-1). 

Penambahan feses sapi pada dosis 25 ton ha-1 

menunjukkan nilai terbaik dibandingkan perlakuan FS0 

– FS15 (0-15 ton ha-1). Produksi biomassa nutrien 

Indigofera zollingeriana berkorelasi positif dengan 

meningkatnya penambahan dosis feses sapi. Feses sapi 

mampu meningkatkan ketersediaan nutrien, struktur 

tanah, aktivitas mikroba, dan kapasitas menahan air 

(Sudarsono et al. 2013). Menurut Khoramdel et al. 

(2017), feses sapi mengandung nitrogen, fosfor, kalium 

dan belerang yang dapat menunjang pertumbuhan 

tanaman sehingga biomassa produksi yang dihasilkan 

meningkat. Tingginya produksi nutrien tanaman 

berkorelasi positif terhadap jumlah produksi biomassa 

yang dihasilkan. 

 

SIMPULAN 

Penambahan feses sapi efektif meningkatkan pH tanah, 
jumlah daun, tinggi tanaman, lingkar batang, jumlah 
cabang, produksi biomassa segar, biomassa kering, rasio 
daun batang dan biomassa nutrien (protein kasar dan 
serat kasar), tetapi belum mampu meningkatkan kualitas 
nutrien    Indigofera   zollingeriana   pada   skala   lapang. 

Penambahan feses sapi pada taraf 25 ton ha-1 
menghasilkan produksi terbaik tanaman Indigofera 
zollingeriana. 
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